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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah mengamanatkan Perangkat Daerah untuk
menyusun Renja Perangkat Daerah sebagai pedoman kerja selama periode
1 (satu) tahun yang merupakan penjabaran dari perencanaan strategis
lima tahunan yang dituangkan dalam Rencana Strategis Perangkat
Daerah ke dalam perencanaan tahunan vyang sifatnya lebih
operasional.Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disebut
Renja Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah
yang memuat program dan Kkegiatan yang diperlukan untuk mencapai
sasaran pembangunan dalam periode 1 (satu) tahun.

Tahapan penyusunan Renja Perangkat Daerah sesuai Peraturan
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, Renja
Perangkat Daerah, adalah meliputi:

a. persiapan penyusunan;

b. penyusunan rancangan awal;

C. penyusunan rancangan

d. pelaksanaan forum Perangkat Daerah/lintas Perangkat Daerah;
e. perumusan rancangan akhir; dan

f. penetapan.




Sebagai dokumen perencanaan tahunan, Renja Perangkat Daerah
mempunyai kedudukan strategis dalam kesinambungan perencanaan
Perangkat Daerah dengan Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD),
sebagai implementasi pelaksanaan strategis Rencana Pembangunan
Jangka Menengah (RPJMD) atau Rencana Pembangunan Daerah (RPD),
serta Renstra Perangkat Daerah yang menjadi satu kesatuan dalam upaya
pencapaian Visi dan Misi Daerah.

Gambar 1.
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Sumber : Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 dan Permendagri Nomor 77
Tahun 2020

Rencana Kerja Perangkat Daerah disusun dengan mengacu pada
kerangka arahan yang dirumuskan dalam rancangan awal RKPD serta
didasarkan pada evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah tahun
sebelumnya dan evaluasi kinerja terhadap pencapaian Renstra Perangkat
Daerah dan pada akhirnya Renja Perangkat Daerahdigunakan sebagai
dasar penyusunan Rencana Kerja Anggaran Satuan Kerja Perangkat
Daerah (RKA-SKPD)untuk penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD).

1.2. Landasan Hukum
Dasar hukum penyusunan Renja Perangkat Daerah adalah:
1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-
daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa Timur (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 19, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 9) sebagaimana telah




diubah dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1965 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2730);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 15 Tahun 2019 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6398);

Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara  Republik
Indonesia Nomor 5679);

Undang - Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5601);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6757);
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Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian Dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1 14,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72
Tahun 2019 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
187, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6402);

- Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 Tentang Sinkronisasi

Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 105, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6056);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Standar
Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6178);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6322);

Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 tentang Percepatan
Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 109 Tahun
2020;

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan;

Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2019 Tentang Percepatan
Pembangunan Ekonomi Di Kawasan Gresik - Bangkalan - Mojokerto -
Surabaya - Sidoarjo - Lamongan, Kawasan Bromo - Tengger - Semeru,
Serta Kawasan Selingkar Wilis Dan Lintas Selatan.

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024;




18,
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22,

23.

24.

25.

26.

27

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 tahun 2018;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 Tentang
Sistem Informasi Pemerintahan Daerah:

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 Tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah:

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 81 Tahun 2022 tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2023 3
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900-1-15.5-1317 Tahun 2023
tantang Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi,
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten
Nganjuk Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2008 Nomor 04);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2012 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Nganjuk (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2012 Nomor 01 Seri D);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2016 Nomor 9)

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten




28,

29.

30.

31.
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33.

34.

Nganjuk Nomor 8 Tahun 2020 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2020 Nomor 8).

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun 2021 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021-2041
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021 Nomor 2);
Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 6 Tahun 2022 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Perangkat
Daerah Kabupaten Nganjuk;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2022 tentangKedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Rumah Sakit
Daerah Kabupaten Nganjuk;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 8 Tahun 2022 tentangKedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Badan

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Nganjuk;

- Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tentang Rencana

Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026
Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 9 Tahun 2023 tentang Rencana
Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026;
Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 15 Tahun 2024 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025.

1.3. Maksud dan Tujuan
1.3.1. Maksud

Penyusunan Renja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun

2025 dimaksudkan sebagai pedoman dan acuan dalamperencanaan

program, kegiatan maupun perencanaankebutuhan anggaran atau pagu

indikatif pada Perangkat Daerah dalam melaksanakan tugas dan

fungsinya selama tahun 2025.

1.3.2. Tujuan

Tujuan Penyusunan Renja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk

Tahun 2025 adalah:

a.

Merumuskan dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk periode
1 (satu) tahun sebagai penjabaran tahun kedua pelaksanaan Rencana

Strategis Perangkat Daerah Tahun 2024-2026.




b. Menetapkan prioritas dan sasaran, rencana program dan kegiatan,
indikator dan target, pagu indikatif,serta kinerja penyelenggaraan
bidang urusan pemerintahan tahun 2025;

c. Menjamin keterkaitan perencanaan, penganggaran, serta pelaksanaan
program dan kegiatan selama tahun 2025; dan

d. Sebagai instrumen pengendalian dan evaluasi, serta

pertanggungjawaban kinerja Perangkat Daerah Tahun 2025.

1.4. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dokumen Renja Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2025, disajikan sebagai berikut :
BABI PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang;
1.2. Landasan Hukum;
1.3. Maksud dan Tujuan; dan
1.4. Sistematika Penulisan.
BABII HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH
KABUPATEN NGANJUK TAHUN LALU
2.1. EvaluasiPelaksanaan  Renja  Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun Lalu dan Capaian Renstra
Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk;
2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk;
2.3. Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan fungsi
Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk;
2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD; dan

2.5. PenelaahanUsulan Program dan Kegiatan Masyarakat.

BABIII TUJUAN DAN SASARAN  PERANGKAT DAERAH
KABUPATEN NGANJUK
3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional;
3.2. Tujuandan Sasaran Renja Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk; dan
3.3. Program dan Kegiatan.




BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
KABUPATEN NGANJUK

BABV PENUTUP




BAB II
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

Pelaksanaan evaluasi Renja Perangkat Daerah sebagai salah satu
fungsi untuk mengetahui capaian kinerja yang dilakukan oleh Perangkat
Daerah melalui capaian kinerja program/kegiatan sesuai dengan target
kinerja yang ditetapkan dalam Renja Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2023 didasarkan pada Renstra Perangkat Daerah Tahun
2018-2023 beserta perubahannya, dan RPJMD Kabupaten Nganjuk
beserta perubahannya, untuk mengetahui:

1. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi
target kinerja program/kegiatan;

2. Implikasi yang kemungkinan berdampak pada target capaian program
Renstra Perangkat Daerah; dan

3. Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu

diambil untuk mengatasi faktor-faktor penyebab dimaksud.

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan
Capaian Renstra Perangkat Daerah
Evaluasi hasil pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun 2023
dan perkiraan capaian tahun 2025 yang mengacu pada APBD Tahun
Anggaran 2023, serta pencapaian Renstra Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2018-2023 berdasarkan realisasi program dan kegiatan

pelaksanaan Renja Perangkat Daerah tahun-tahun sebelumnya

sebagaimana tabel berikut:




Tabel 2.1.

Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah dan Pencapaian Renstra Perangkat Daerah s/d Tahun 2023
(Target BerdasarkanPerubahan Renstra Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2018-2023)

Kode rekening

7 o101
7 0101
701 01

701 01

2.02

2.02.1

2.05

Urusan/Bidang Urusan
Pemerintahan Daerah dan

Program /kegiatan

2
UNSUR KEWILAYAHAN

KECAMATAN

PROGRAM PENUNJANG URUSAN
PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN/KOTA

Administrasi Keuangan Perangkat

Daerah

‘Huon%m&mmb Gaji dan Tunjangan ASN

Administrasi Kepegawaian

Perangkat Daerah

. Realisasi ol = Target Program | Perkiraan realisasi capaian target |
, Target | L amn. Relisaal Kinonss. Fingiu das dan Kegiatan renstra perangkat daerah s/d
m J =% Kegiatan Tahun Lalu (2023)
| Target Kinerja | Kinerja (Renja Perangkat tahun berjalan
| Indikator Kinerja Program | Capaian | Hasil ” ; . Daerah) Tahun |  Realisasi Tingkat capaian
(outcome)/Kegiatan . Program Program ”q.m_.mnﬁ _Noa.m.w n Tingkat 2024 capaian u:...mﬂmﬁ.bW realisasi target |
uﬁccnﬁﬁa /Sub Kegiatan nmc.cW (Renstra dan Perangkat Realisasi Renja Ravitsass | dan kegiatan s/d| renstra (%) _
output) | Perangkat - Keluaran Daerah Perangkat Daerah (%) Tahus tahun berjalan m
Daerah) 2025 | kegiatan Tahun Tahun (2023) , (tahun 2024)
_ |s/d Tahun |  (2023) fleAras
_ | (2022)
3 _ q 5 | 6 7 | 8=(7/6) | 9 10=(5+7+9) | 11=(10/4)
Indeks Kepuasan ‘, ‘ ' 12 Bulan | 12 Bulan 98% 12 Bulan ” 12 Bulan , 98%
Masyarakat (IKM) _ |
Pelayanan Perangkat _
Daerah |
n.nu—brunnw:%ﬂ Kegiatan ' 12 Bulan 12 Bulan 12 Bulan 12 Bulan
Administrasi Keuangan | | 100% , 100%
Perangkat Daerah .
Jumlah Orang yang ., ” . 35 33 Orang/bulan | 35 Orang/bulan 33 Orang/ bulan |
Menerima Gaji dan 300 Orang _ - | Orang/bula 94,28% 94,28%
Tunjangan ASN m n | .
Terlaksananya Kegiatan [ ' 12 Bulan | 12 Bulan 12 Bulan 12 Bulan
Administrasi
100% . 100%

Kepegawaian Perangkat

Daerah




BAB II
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

Pelaksanaan evaluasi Renja Perangkat Daerah sebagai salah satu
fungsi untuk mengetahui capaian kinerja yang dilakukan oleh Perangkat
Daerah melalui capaian kinerja program /Kegiatan sesuai dengan target
kinerja yang ditetapkan dalam Renja Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2023 didasarkan pada Renstra Perangkat Daerah Tahun
2018-2023 beserta perubahannya, dan RPJMD Kabupaten Nganjuk
beserta perubahannya, untuk mengetahui:

1. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi
target kinerja program/kegiatan;

2. Implikasi yang kemungkinan berdampak pada target capaian program
Renstra Perangkat Daerah; dan

3. Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu

diambil untuk mengatasi faktor-faktor penyebab dimaksud.

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan
Capaian Renstra Perangkat Daerah
Evaluasi hasil pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun 2023
dan perkiraan capaian tahun 2025 yang mengacu pada APBD Tahun
Anggaran 2023, serta pencapaian Renstra Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2018-2023 berdasarkan realisasi program dan kegiatan

pelaksanaan Renja Perangkat Daerah tahun-tahun sebelumnya

sebagaimana tabel berikut:
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Untuk menilai keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan
pembangunan daerah diukur berdasarkan capaian kinerja masing-masing
indikator program dan kegiatan atas perbandingan realisasi kinerja

dengan target kinerja menggunakan skala ordinal sebagai berikut:

Tabel 2.2
Kategorisasi Predikat Capaian Kinerja
1. =91% Sangat Tinggi
2. 76% < 90% Tinggi
3. 66% < 75% Sedang
4, 51% < 65% Rendah
5. < 50% Sangat Rendah

Sumber: Permendagri Nomor 86 Tahun 2017
Berdasarkan rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Renja
Perangkat Daerah dan pencapaian Renstra Perangkat Daerah s/d Tahun
2023 dapat dianalisis faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya
atau melebih target kinerja, implikasi yang timbul terhadap target capaian
program Renstra Perangkat Daerah, serta kebijakan/tindakan
perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil untuk mengatasi

faktor-faktor penyebab tersebut, sebagaimana tabel berikut:

Tabel 2.3.
Analisis Faktor Penyebab, Implikasi serta Kebijakan Perencanaan dan

Program Perangkat Daerah Predikat

PROGRAM PENUNJANG

URUSAN PEMERINTAHAN 98% Tinggi

DAERAH KABUPATEN/KOTA

Faktor Penyebab Implikasi Terhadap | Kebijakan Yang Diambil
Target Renstra PD

Pada Anggaran Gaji ASN di Terdapat risiko kurang | Mengoptimalkan

Optimalkan sedangkan realitas | tercapainya target | pencairan dana rutin

ASN Kecamatan Tanjunganom | kinerja kecamatan

belum optimal, penyerapan
pada kegiatan rutin sesuai
dengan Anggaran Kas yang
dibuat.

PROGRAM
PENYELENGGARAAN
PEMERINTAHAN DAN 98 % Tinggi
PELAYANAN PUBLIK




Program Perangkat Daerah Capaian Kinerja Predikat
Faktor Penyebab Implikasi Terhadap | Kebijakan Yang Diambil
2 Target Renstra PD
Rencana Anggaran Kas masuk | Terdapat risiko kurang | Menambah Kegiatan
pada Triwulan ke III tercapainya target | Pembinaan
kinerja Kelembagaan
Desa/Kelurahan
PROGRAM PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT DESA DAN 98 % Tinggi
KELURAHAN
Faktor Penyebab Implikasi Terhadap | Kebijakan Yang Diambil
Target Renstra PD
Belum adanya kegiatan Rapat Terdapat risiko kurang | Menambah Kegiatan

Pleno PKK Kecamatan tercapainya target | Pleno secara rutin
kinerja
PROGRAM KOORDINASI
KETENTRAMAN DAN | 98 % Tinggi
KETERTIBAN UMUM
Implikasi Terhadap | Kebijakan Yang Diambil
Faktor Penyebab
Target Renstra PD
Rencana Anggaran Kas masuk | Terdapat risiko kurang | Menambah Kegiatan
pada Triwulan ke III tercapainya target | Pembinaan
kinerja Kelembagaan
Desa/Kelurahan
PROGRAM PEMBINAAN DAN
PENGAWASAN 98 % Tinggi
PEMERINTAHAN DESA
Implikasi Terhadap | Kebijakan Yang Diambil
Faktor Penyebab :
Target Renstra PD
Terjadinya Perubahan | Terdapat risiko kurang Menambah Kegiatan
RKPDuntuk kegiatan | tercapainya target | Pembinaan Desa /
pembinaan Desa/Kelurahan kinerja Kelurahan
PROGRAM
PENYELENGGARAAN URUSAN | 98 % Tinggi
PEMERINTAHAN UMUM
Implikasi Terhadap | Kebijakan Yang Diambil
Faktor Penyebab
Target Renstra PD
Terjadinya Perubahan | Terdapat risiko kurang | Menambah Kegiatan
RKPDuntuk kegiatan | tercapainya target | Pelatihan paskibraka
Paskibraka kinerja Kecamatan




Program Perangkat Daerah Capaian Kinerja Predikat

PROGRAM PEMBERDAYAAN

MASYARAKAT KELURAHAN 98 % Sangat Tinggi

Faktor Penyebab Implikasi Terhadap | Kebijakan Yang Diambil
Target Renstra PD

Adanya Peraturan Baru PMK Terdapat risiko kurang | Melakukan  koordinasi

212 yang mengatur tentang tercapainya target | secara rutin  dengan

Anggaran bagi Kelurahan kinerja Bagian Anggaran

BPKAD

Sumber : Laporan Evaluasi Renja Perangkat Daerah Tahun 2023 Triwulan IV




2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Capaian kinerja pelayanan Perangkat Daerah Kabupaten Kabupaten
Nganjuk berdasarkan Indikator Kinerja Kunci (IKK) yang sesuai dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah, serta target kinerja pelayanan
dasar sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang
Standar Pelayanan Minimal, sertalndikator Kinerja Utama (IKU) sesuai
dengan bisnis utama (core bussiness) dan indikator kinerja pelayanan

Perangkat Daerah berdasarkan tugas dan fungsi Perangkat Daerah.
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Dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD, maka
Kecamatan Tanjunganom menetapkan beberapa indikator kinerja yang
harus dicapai dalam kurun waktu 5 (lima) tahun sebagai penjabaran dari
indikator kinerja utama yang tertuang dalam RPJMD yaitu tahun 2024
sampai tahun 2026. Target pencapaian kinerja sesuai indikator yang telah
ditetapkan, merupakan suatu bentuk kontrak kerja OPD dengan

pemerintah dan OPD akan mempertanggungjawabkannya kepada
pemerintah setiap tahun.

Indikator Kinerja Kecamatan Tanjunganom yang mengacu pada
Tujuan dan Sasaran RPJMD serta Indikator kinerja lainnya yang menjadi
bagian dari tugas Kecamatan Tanjunganom terdiri dari 2 (dua) indikator,

yaitu: Indikator Kinerja Utama (IKU) dan Indikator Kinerja Kunci (IKK)

2.2.1.Indikator Kinerja Utama (IKU)

Indikator kinerja utama adalah ukuran keberhasilan dari suatu
tujuan dan sasaran strategis suatu organisasi.

Adapun Indikator Kinerja Utama dari Kecamatan Tanjunganom

adalah “ Indeks Sinergitas Penyelenggaraan Pemerintahan Kecamatan”.




Tabel 2.5 Indikator Kinerja Utama Kecamatan Tanjunganom

Target Realiasai
dikat Satuan Keterangan
No indiiator 2023 2024 2023 &
1 2 3 4 5 6 7
1 | Indeks Sinergitas Penyelenggaraan | Nilai Baik 74 Baik -
7‘ Pemerintahan Kecamatan (83,36)

Sumber : Renstra Kecamatan Tanjunganom Tahun 2024 - 2026




2.2.2. Indikator Kinerja Kunci (IKK)

Indikator Kinerja Kunci (IKK)berfungsi untuk membantu organisasi perangkat

daerah (OPD) dalam menentukan dan mengukur kemajuan untuk mencapai tujuan-
tujuan OPD.

= oW

Adapun Indikator Kinerja Kunci (IKK) dari Kecamatan Tanjunganom adalah :
Hasil Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
Prosentase sarana/prasarana layak fungsi
Tingkat kehadiran ASN
Tersusunnya dokumen capaian kinerja dan ikhtisar laporan keuangan, dokumen
perencanaan, dokumen laporan keuangan semesteran dan akhir tahun
Jumlah peningkatan kualifikasi dan kompetensi pegawai dalam bidang
penguasaan bahasa, etiket pelayanan, pengelolaan keuangan, dan pengadaan
barang/jasa pemerintah
Prosentase hasil koordinasi di bidang pemerintahan, trantib, kesra, sarpras, dan
pemberdayaan masyarakat

Tingkat Efektifitas Pembinaan Pemerintah Desa




9z0Z-+20z unye], wouedunlue] UejewWEDdY BIISUIY : JoqUING

ueleuweody YeAR[IM IP WNUI) Ueqrialol]
<
- 96 - % uep UBWEIIUSY UBIEZ3UR[J UBUNINUYJ 9SBIUISIO]
(NALVd) ueyewreosy] npedio], ISEISIUIUPY
1
z'16 +8 8c8 TefIN ueuelerad (W31 yesteredsey uesendoy] s3apu]
€20¢ 20T €20C
uenjes IoyeqIpuf ON
uesuera}oy] ISesIfeay josie],

wouedunfue], uejeweody oUNY elIaury J01BIPU] 9'7 [eqe




2.3

1)

2)

3)

Isu-isu Penting dan Strategis Untuk Ditindaklanjuti dalam Perumusan
Program dan Kegiatan

Pengembangan Pelayanan Kecamatan Tanjunganom telah dijelaskan
mengenai gambaran pelayanan Perangkat Daerah khususnya
pelayanan masing-masing seksi pada Kecamatan Tanjunganom,

selanjutnya dapat ditentukan isu-isu strategis sebagai berikut :

Pemanfaatan peluang kebijakan penyerahan sebagian kewenangan dari
Bupati Nganjuk kepada Camat dibidang Pemerintahan untuk
mendayagunakan segenap potensi yang ada di wilayah. Dengan
adanya penyerahan sebagian kewenangan Bupati kepada Camat, maka
Camat dengan tetap mendasarkan pada asas kepatutan dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, memiliki posisi yang kuat dan
strategis dalam mendayagunakan segenap potensi yang ada, baik
potensi kelembagaan pemerintah, potensi kelembagaan non
pemerintah, potensi wilayah, dan potensi masyarakat dalam
mendukung penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi guna pencapaian

tujuan yang lebih besar yakni tercapainya visi Kabupaten Nganjuk;

Optimalisasi partisipasi masyarakat dan kalangan dunia usaha di
wilayah. Kecamatan harus terus memacu partisipasi masyarakat dan
kalangan dunia usaha dalam penyelenggaraan pembangunan, terlebih
pada pembangunan peningkatan insfrastruktur wilayah guna
mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat. Terlebih dengan
adanya kewajiban pengusaha untuk sungguh-sungguh memperhatikan
Company/Coorperate Sosial Resposipility ( CSR ), maka kecamatan
harus benar-benar memanfaatkan peluang tersebut untuk upaya

peningkatan kesejahteraan masyarakat;

Pelayanan Prima. Kecamatan sebagai salah satu OPD di Pemerintah
Kabupaten Nganjuk yang menyelenggarakan pelayanan publik, maka
harus benar-benar mampu memberikan pelayanan secara prima
kepada masyarakat yaitu pelayanan cepat, akurat, memiliki legalitas
hukum dan tentunya dengan tetap mendasarkan pada prosedur serta
pada tatanan atau aturan yang berlaku. Dalam penyelenggaraan
pelayanan prima tersebut maka diperlukan Standar Pelayanan yang
secara normatif harus dikomunikasikan dengan masyarakat.

Harapannya dengan pelayanan prima akan memunculkan kembali




kepercayaan masyarakat kepada pemerintah, menciptakan kepuasan
dan pada akhirnya mampu mendorong berkembangnya dinamikan

ativitas masyarakat;

4) Peningkatan Kapasitas Aparatur dan penambahan kuantitas aparatur.
Keberadaan aparatur merupakan faktor penting dalam rangka
penyelenggaraan tugas dan fungsi, serta pemberian pelayanan
masyarakat. Sebagai faktor penting, maka aparatur yang ada harus
mencukupi dalam jumlah dan memiliki persyaratan secara kualitas.
Oleh sebab itu perlu usaha dalam meningkatkan kemampuan sumber

daya aparatur dan penambahan jumlah aparatur

5). Peningkatan Tata Kelola Pemerintahan Desa yang Baik serta

Peningkatan Pemberdayaan Masyarakat Desa.

2.3.1. Tingkat Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah dan Hal Kritis Yang
Terkait Dengan Pelayanan Perangkat Daerah
Kinerja Pelayanan di Kecamatan Tanjunganomdapat dilihat dari
beberapa indikator kinerja :
* Terlaksananya pelayanan administrasi perkantoran yang baik
* Tersedianya sarana dan prasarana aparatur yang layak
¢ Terpenuhinya pelaporan capaian kinerja dan keuangan

e Terlaksanaanya pembinaan pemerintahan, kelembagaan, dan

masyarakat

2.3.2. Permasalahan dan Hambatan yang dihadapai dalam Penyelenggaraan

Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah




Tabel 2.7 Pemetaan Permasalahan untuk Penentuan Prioritas dan Sasaran

Pembangunan
No Masalah Pokok Masalah Akar Masalah
¢ Belum ® Kepuasan masyarkat terhadap |e Keterbatasan sarana prasarana
optimalnya pelayanan public masih pendukung pelayanan publik
sinergi kurang ® Kurangnya wawasan dan

penyelenggaraan pengetahuan  personil dalam

pemerintahan manajemen pelayanan publik

kecamatan

® Belum efektifnya koordinasi |®¢ Hubungan kelembagaan antar

tugas umum | perangkat daerah belum efektif
pemerintahan,pemberdayaan e Rendahnya partisipasi
masyarakat dan desa serta | masyarakat dalam pembangunan
trantib

e Keterbatasan kewenangan Camat
dalam pembinaan pemerintahan

Desa

¢ Penerapan atau implementasi [® Kurang tertibnya administrasi
tata kelola pemerintahan desa | pemerintahan desa
belum optimal.

Sumber : Renstra 2018-2023

Visi pembangunan jangka panjang Kabupatan Nganjuk yang

tertuang dalam RPJPD Tahun 2005-2025 adalah “Nganjuk Yang Maju,
Adil, dan Sejahtera”, dan dijabarkan dalam Misi sebagai berikut:
1.

Mewujudkan masyarakat Nganjuk yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, beretika dan berbudaya.

Mewujudkan Nganjuk yang berdaya saing.

Mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan pemerataan
pembangunan yang berkeadilan.

Mewujudkan masyarakat yang demokratis berlandaskan hukum yang
didukung oleh profesionalisme aparatur.

Mewujudkan Nganjuk yang aman, tenteram, tertib, dan damai.
Mewujudkan Nganjuk yang asri, nyaman, dan lestari.

Dalam pencapaian Visi dan Misi pembangunan jangka panjang

dimaksud dijabarkan dalam RPD Tahun 2024-2026 dengan tujuan

pembangunan daerah sebagai berikut:
1.

Meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah yang inklusif dan

penanggulangan kemiskinan melalui pemerataan pembangunan yang

berwawasan lingkungan hidup.




Meningkatnya kualitas pembangunan manusia yang unggul dan
berdaya saing.

Meningkatnya tata kelola pemerintahan daerah melalui reformasi
birokrasi yang akuntabel.

Meningkatnya kondisi sosial masyarakat yang harmonis dan
berbudaya, serta tangguh.

Kecamatan Tanjunganom memberikan kontribusi dalam pencapaian

tujuan pembangunan daerah Meningkatnya sinergitas penyelenggaraan

kegiatan pemerintahan di Kecamatan

Dengan dicanangkannya program Tujuan Pembangunan Berkelanjutan di

Indonesia sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 59 Tahun 2017,

Pemerintah Kabupaten Nganjuk telah melaksanakan program pencapaian 17

Tujuan TPB dan mengintegrasikan dalam dokumen perencanaan pembangunan

jangka menengah daerah. Secara keseluruhan 17 Tujuan TPB tersebut adalah

sebagai berikut:

1.
2.

10.
11.

12,
13.

Mengakhiri segala bentuk kemiskinan dimanapun.

Mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan, meningkatkan gizi, dan
mendorong pertanian yangberkelanjutan.

Menjamin kehidupan yang sehat serta mendorong kesejahteraan bagi
seluruh orang di segala usia.

Menjamin pendidikan yang inklusif dan berkeadilan serta mendorong
kesempatan belajar seumur hidup bagi setiap orang.

Menjamin kesetaraan gender serta memberdayakan seluruh perempuan.
Menjamin ketersediaan dan pengelolaan air serta sanitasi yang berkelanjutan
bagi seluruh orang.

Menjamin akses energi yang terjangkau, terjamin, berkelanjutan serta
modern bagi semua orang.

Mendorong pertumbuhan ekonomi yang terus-menerus, inklusif, dan
berkelanjutan, serta kesempatan kerja penuh, produktif dan pekerjaan yang
layak bagi semua orang.

Membangun infrastruktur yang berketahanan, mendorong industrialisasi
yang inklusif dan berkelanjutan serta membina inovasi.

Mengurangi kesenjangan di dalam dan di antaranegara.

Menjadikan kota dan pemukiman manusia inklusif, berketahanan, aman dan
berkelanjutan.

Menjamin pola produksi dan konsumsi yang berkelanjutan.

Mengambil tindakan segera untuk memerangi perubahan iklim serta

dampaknya.




14. Melestarikan dan menggunakan samudera, lautan dan sumber daya
lautsecara berkelanjutan untuk pembangunan berkelanjutan.

15. Melindungi, memperbarui, dan mendorong pemakaian ekosistem daratan
yang berkelanjutan, mengelola hutan secara berkelanjutan, memerangi
penggurunan, menghentikan dan memulihkan degradasi tanah, serta
menghentikan kerugian keanekaragaman hayati.

16. Mendorong masyarakat yang damai dan inklusif untuk pembangunan
berkelanjutan, menyediakan akses keadilan bagi semua orang, serta
membangun institusi yang efektif, akuntabel, dan inklusif di seluruh
tingkatan.

17. Memperkuat perangkat-perangkat implementasi (means of implementation)

dan merevitalisasi kemitraan global untuk pembangunan berkelanjutan.

2.3.3. Tantangan dan Peluang Dalam Peningkatan Pelayanan Perangkat Daerah
1) Tantangan

a. Semakin kritis dan proaktifnya masyarakat terhadap tuntunan
pembangunan daerah yang menuntut perencanaan yang berkualitas.

b. Semakin transparannya informasi melalui media elektronik dituntut
peran Kecamatan Tanjunganomharus lebih responsif terhadap dinamika
pembangunan masyarakat.

c. Tuntutan reformasi diberbagai bidang kehidupan khususnya dalam
menentukan kebijakan yang berpihak kepada masyarakat yang
merupakan amanah.

d. TuntutanPemberian pelayanan prima kepada masyarakat secara
maksimal (Good Governance)

e. Mobilisasi penduduk datang yang cukup tinggi terutama dari kawasan
perkotaan, dapat mempengaruhi sifat gotong royong dan munculnya
sifat-sifat individualisme.

f. Apriori dan rendah kepercayaan masyarakat kepada pelayanan
pemerintah

g. Income perkapita masyarakat masih rendah.

h. Adanya fenomena demokrasi yang mengarah kepada kebebasan dan
arogansi dalam berpendapat dan menyikapi kebijakan pemerintah.

i. Kurang maksimalnya pengelolaan lingkungan khususnya minimnya
gerakan penghijauan dan gerakan kebersihan, ketertiban dan keindahan

di wilayah Kecamatan Tanjunganom.




—

2)

Peluang

Peluang yang sangat mendukung kelancaran Kecamatan

Tanjunganomdalam pencapaian visi dan misinya antara lain :

Adanya kebijakan otonomi daerah, yang memberi keleluasaan penyerahan
sebagian kewenangan urusan pemerintahan dan urusan umum lain dari
Bupati kepada Camat;

Adanya kepercayaan dari pimpinan daerah dan masyarakat kepada
Kecamatan Tanjunganomuntuk memacu dan memotivasi menjawab
tantangan dan permasalahan di masa depan;

Perubahan paradigma system pemerintahan demokratis dapat
meningkatkan peran Kecamatan Tanjunganomdalam perencanaan
pembangunan dan mendorong peningkatan partisipasi masyarakat dalam
proses perencanaan pembangunan daerah.

Dukungan struktur Stakeholder yang terkait dengan perencanaan daerah
cukup tinggi, nampak jelas dari tingkat aktifitas dalam menghadiri
undangan setiap kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh Kecamatan
Tanjunganom,;

Terbukanya kesempatan untuk meningkatkan kualitas SDM melalui
peningkatan pendidikan formal dan pendidikan latihan bagi setiap
pegawai,;

Mudahnya mengakses informasi yang lebih cepat, tepat, sehingga mudah
dalam meningkatkan profesionalisme. Sejalan dengan kemajuan jaman,
media informasi dari segala jenis mudah didapat di Kecamatan
Tanjunganom, terutama dilihat dari posisi strategis wilayahnya. Hal ini
dapat dipergunakan untuk lebih memperluas informasi untuk
mengenalkan potensi Kecamatan Tanjunganom;

Ada indikasi meningkatnya partisipasi masyarakat dalam membantu
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan karena ada dukungan
masyarakat dalam pergerakan pembangunan, tokoh masyarakat dapat
menjadi motivator dan penggerak masyarakat serta semangat gotong
royong masyarakat yang cukup tinggi;

Adanya program nasional yang ikut berpartisipasi dalam perkembangan
pembangunan di wilayah Kecamatan Tanjunganom. Seperti Dana Alokasi
Desa ( ADD )dan Dana Desa;

Adanya program nasional yang ikut berpartisipasi dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di wilayah Kecamatan Tanjunganom. Seperti

PKH/BLT dan Jalin Matra dan Penurunan Angka Stunting.




2.4. Reviu Terhadap Rancangan Awal RKPD
Proses reviu rancangan awal RKPD Tahun 2025 adalah
membandingkan antara rancangan awal RKPD Tahun 2025 dengan
analisis kebutuhan. Temuan proses reviu tersebut berupa identifikasi
rumusan program dan Kegiatan baru yang tidak terdapat di rancangan
awal RKPD, atau program dan kegiatan yang sesuai namun besarannya

berbeda, sebagaimana disajikan tabel berikut:




) [iseH uelode] Uep (dNS unye], Iyyy Uesuenay uelode] wep (IS unye[, Iy Uesuenay]
ueroder] YiiaTEs ueroder woues
000°000°9 unye,J, Jyyy ueduenay uerode] weunsniuad | 000 000°C unye, mpy wesuenay ueiode] ueunsniuad
1
} uerode| yerunr unfumy, uep ISBUIPIOOY uerode] yepunp unfue, uep ISBUIpIOOY]
IS uesuenay (IDIS uesuenay (1DIS uesuenay aDIS uesuenay
uawnyo] 1seyLIRA /uBinSuag HGiag sexyLap /usrmduag UIWNHO Iseyjua /ueim3uag ] sexyLa /usimiuag
. - 0000081
000'0z0'TE £ uep URRUESNEIRUA | (g UEp UBBYBSNEJEU] g | uep TERYBSTEIRUA | gy UEDP UBBYBSNBIBUS]
usWNNoC] yepunpe UBBURSHE[I] uaunyo(] yepuunp UBBURSHR[]
u NSy ueduelun,y, ue NSV ueduelun],
P — ¥Ing /Fueig wep ifen ewmouop | TOUOE NSV ueSuefuny, | 000000050+ nq/Sueio | uep ifep ewmeusy | WOUER NSV weSuefung,
9g Suel 8Sueip yerunpe unfiey, uep tfer) ueempaiuag gg | 8uwed SBuern yerunp unfusy, uep ifen ueepaiuad
UBlaB(] 1BYBURId] JeIdE(] 1eyauelad
uauInyo(] ) o i uswnyog
000'8.8°2S0'0 uBBUBNAY ISBIISTUTIIPY e yelae( 1edueiad | 000°000°SSO't uBSuBNIY ISE! guise(] 1esduetad
¥ ue ¥
uawnyo(] yepunp unfoey ueduBnay Ise. uamnyo( yejwne ueduenay ISENSIUIUpY
adXS elisury sestesy
adsis elaurny Tespuy] uep elroury
ISESITER] JeSTU] Uep uereder uerode
elrourny uerede) uviode] UBUNSNAUI] ISEUIPIOOY
uerode] wouesd ueiode] woued
949'9L0°11 ueunsnAuad [SBUIPIO0y] adys | 000°00S'1 Jisey ueloder] Adis
£ unfue, € unfugy,
isey uelode uep elouny [sesieay] Iesnyl uep (dys eleury el1aury 1SeseYy JesHU]
AdS elouny sesieay uep elwury uerede) ISBSIEY JesTIy] uep elroury uereden
JTesnyuy uep ellaury wezode] uweunsniuag uep eliaury werede) uelode] UeUNSNAUS]
uerede)) ueisode] yepunpe uep SRUIpIooy] uelode| yewne UBp ISBUIpIOoy
unsnsip Sued unsnsip duel qeiae(]
b | 1By 3URI), 5]
uIwno(] | woued 1eqBuelag eliaury UWNNO(] AT woued
949'9L0°1 1 000'000°S
IS uep ‘uened8u d unfue], Isenjeay c uep ‘uemB8iusduad unflue],
d usp ‘ue 3d
S.:::v_..;: yemuanpe .:.S_MSS,:”;.T_.— mT::E:u._CC yepunp .Eﬁﬁzﬁbﬁ.u._b;
VIOM/NEIVINGVH
HVYAva V.LOM/NILVINEvH
uroue? TeQIN woued TRTEN woued
unfuey, | £¥L1'962'SL8'9 S S NVHVINIMEWNAd | SE9'9SZ'668'S ai mouedunfuey, atp HVHAVA
o9y mouefanfusy, NVSNHQ uBjEUreI9y] NVHVINRIWIEd NVSN0
URBUIEDIY JIAVS IE[IN DNVILNNNEd WYAD0dd dIMVS 1B[IN ONVLNONTd WVIDOAd
(z1) (T1) (01) (6) (8) o (2) )] (g (¥) (€) - @ | 0
BUR(] uerede) ] uelelsay gqn uerede) uejelssy qng
Sunuo, : BlIoumny J01BNIP 15E3 = exIpu] nde, 2 elIaury JoyeIp s .
ﬁ%ﬂm% ueynIngay| Je81R] B e o B g /ueyeiday] /ureidoig JRepaL d 1°8re], et Sl 8 e /ueyersay /urerdog it
Teymngay syeuy [SeH (DR [emy uesusouey [

wouedunlue] ueyeureoay]
Ggog unye], sinfueSN uajednqes] QX emy uedueouey depeyis], MoIAdy]
8°C [°qElL




— Fueln ISESI[BIS0S NID[IBUa — UBSUEDU()-SUBPUILID] S Sue1g TSESI[EIS0g NISIBuai S UBJuepU()-3UepurLad]
6 Bued Suer yepunp uRINBII] ISESIBISOS 6 Bued Suvig yepunp UBINJRIO ISBSI[BISOS
ueynead
ueyne[ad uep ueyIplpuadg uep ueNIprpuaq
— Sueip nnyBuapy Sues oS sduny uep sednj, —_— Bueip nnyduay Suek e
6 1s8uny unfiey, uesIesepiag 6 188uny unfuey, s3un, uep sean],
uep sedn], uexiesepiag remelad uBynIBRg uep sesnJ, ueyIeseplag UB{IESEPIAg Temeds]
remelaq yenwnp Uep UBNIPIpUSd remedod yepunp UBYNE[3d UBP UBMIPIPUI
Temesag
BlIoury] uere[uag
000°000°2 BOHPOA oo Blisury wereruag | WO remedad | 000°000°7 PR uep | WOUPE remesag
t uep ‘iIseneas ‘SuLIONIUOR unfue, eloury vere[iuag uwep t ‘iseneay ‘BulIoIUON unfug], elioury ueneuag
uawnyo(] yerune ‘isenfeay] ‘SuLIOITUON uawInyo( yepumnp uep ‘iseneAs] ‘SuULIIUON
- aedessua[ay - eAuuedeyausay — tedexguslay BAutBdENgUI[oY]
08Z'000°22 MQUIY BLesaq SeUK] INQUTY B98I SBUI | 00009 LT QI euseq seuyg | OUER mquy Eesaq
= weresyed 1oxed qepump | TOMUEL uerese] ueepesusg L1 vereyeq yowed wormnp | UL | seuq wepeseq weepesusg
TBMESaq undisiq
d nun remedod undisiq wouEs remedag SO nun BUBIEBSBIJ UBD HBiEE reme3ag
1 BUBIESEI{ UBD BUBIES unfugy, undisic] vueIeseIlg L ruBIEg UBJBY3UIUS] unfuey, urrdisi(] euBIesBIg
uRBNIUTUaJ U Yerumng uep ruBleg Uejey3uris g U yepn uep BUBIRG UBRNSUIUJ
ye
0ZZ792'06 it By o 000°09Z"6¥ S—— ——
£ Suereg  sensmuupy 1eyduetad ueremedaoday I Buereg  ISROSTUNUPY unfuey, yeiae( 1eyduriag
uawnyo(] yepunp ISENSILIUIPY uawnyo(] yerwnp ueremeBaday sensmunupy
(d3S ueIasawa
Qd¥S ueiasaur S/ uBuRIOMLLL/meueIng
9g /uBuBRIMIL]L/UBUBINE ueduenay
— ueBuenay] uslode] = S uetode] uBUNSNAUg
0 URUNSNAUS] [SEUIPIOOY adus | 000°00¢'T weupIooy werode | HOUTE aais
% wesode uep aqys | L | umsosowng Jusuema, U uep aays weinsowag | CRFURL UBI2SIWOS /UBUBIMIIL
URIdSIWIS /UuBURINMIL], Jueueng ueduenay JuBURINAMLL] Jueueng ueduenay
/ueueng veduenay uetode] weunsniuag /ueueing ueSuenay ueiode] ueunsniuad
uelode] yepuanp uep SBUIpIOOI urtode] yepmune uep ISeuIpIooy]
adis
ad3s unyeg, unye], Iyyy uesuenoy
Iy uefuenay uelode] uetode] usunsniuad
ueuUNSNAUIJ ISEUIPIOOY adis ISBUIPJOOY] [ISBH adis
MM_MMM W :m_wmwww Bfrsury soyypul | w01 | o \qﬂﬁonﬂ%ww%m JnesIpu] nfed nmwﬂmww wf1oury] Joyexpyy | IsesoT \qaﬁnw“mw.&awwwmm .
UBYNINGSy ISMeuy [1SeH AR [BMy uesSueduey |




leysuelad veped yelae(]

000°000°06

pun

jexduRia eped yelaeQq

unfue],

suelunuaj yelae(]

658'€C1 88 unfueg,
g G NN Buereq yepwunp yiTN Bueisg  ueepeluag
adys eped
5 uamunIH o[ SIUBUIC] woued 000 uWIMHo] snueul] troired
"000°T
1 dis1y uBeyES NEJRUJ unfie], ad¥s eped stuwreuiqg o 1 dis1y ueeyeRSnERUS] unfirey, (43S eped smureurq
uawnyo( yerunp dis1y ueeyesnejeua uswnyo(] yepwnpy disry ueeyesnEIBUI]
(d¥s Isejnsuoy] ad3s sejnsuoy
—— uep ISBUIpIoOY] AdMS 1Sensuoy — UBp ISBUIPICOY
000 L2E26 wiey | TomE uep | 000°S78'16 . L AdIs 1sesuoy
! uweredduaraiuag unfirey, seurpiooy  jedey ueeIe§iusralus g unfig, uBp  ISBUIPIOOY
uetode] yenunge ueered8useiuad uerode]  yepunp Jedey ueeredduaraiuad
nmeJ,
ueiode] uesode
005'156°S ﬁ nurey, veSunfuny | TOUER nweyr | 000°000°¢ . weSunfuny weypsey | UOUER
sense uelode] yerune unfuey, uedunfuny 1selse] uerode yerwnp unfusg, nwe ], ugdunfuny seiqsey
TeNBIpasiq
uexerpasi(] Suek ueduepun Suvk ueBuepup
UAWNHOC]
000'002°Z smiod weduepun-Suepuniag | WOUER -Buepuniad ueINEIdd | 000°004°C o " -Buepuniag wermyerag | OUER uefuepun-guepuniog
I ueInjBlad UEp UBROBYg unfue,, uBp uvedRy uep ugeoBq UBUEH unfirey, uBINEIdd uep uweoRyg
uryeRg uswnioq yepunpy uByeRg UBRIPIAUIg USWINNO(] yejwn, uByeq ueeRpPIiuUg
UBNBIPISH] UeyeIpasiq
Sue£ ueepuediuag ueepuedduag 1958 ] Buek ueepuedduag
000°000°01 e ot 000°000°8T e
1 uBp uBdNelO) unfue], UED UBNELD I uep ueyela)) unfuey, ueepuedduag uep ueye1a)
Buereq 193ed yepmunp Buereq ueempaiuag Buereq 193ed yerwnp Sueieqg urepaiULJ
UBNBIPASI(] UBYEIpasIq
193eg 103ed
080'07£°9% : Sued 1oy smsiBop | WOUES 10juey NSO | SE9'16S°ETL . Sued ouey spsgor | WOUES Ioyurey]
ueyeg jeweq yenunp | SHUUEL uByRe UEBIPaLUI] weyeg joyeq wepmnp | UNUEL qustHoT uByeRf ULRIPaAUA]
UBNBIpPasI(]
ueseIpasi(] Sues Sued 1ojuey
19%ed Jojuey usunfueyg Uw Hiouas 10juey ueunsdueyg 19%ed usunduey uedu Hones Jojuey ueunsueg
006666t 000°S84°01
1 uerauad /qInsrriserelsuy unfire], ueduelauad /HIIsr] T BISUI] /LIISTTISRIRISUL unfue, ueduBlaua] /MNIOSTT
uauoduroy] ISe[eISUL uauodwoyy se[Isul
uauoduoy ueepaiuag 1B ygepunp usuodwoy userpaiusg
YrIdB(] 1Byauela
HET (o7 uaurnyo(] woued
0SS+ +00°Z91 yeiae(] jeqsurlag SE9' 109 6ET : = el AGK |
e o] Py &
) uamnyo yejune wnuuy 1sensunpy . uanInyo(] yejune BrieL wnun ISensupupy
ueguepur] weguepu]
-Buepuniaog ueinjelad woued -Buepuniad uerneIag woued
BURq uerede)) Uejegoy qn meredes) uejersey qns
Funus, : el1s I 15 ! nde ; eloury @ IS . 2
qu“ sm wettmGe JaRre], HOUDE JOYONPUL | SO | ey frreitong | FPOEPY N8 o (oupy Jojesipuy | 1se30] ueregoy /wmesond | o
ueqmngay ey [ISeH A [emy UeSuesuey |
( (




000°000°'9 [ Fued [9q3 yerunp unfe], [94aW ueRIRyIPWad | 000 00S + z Bued [2qoN yerwnp | unfue] 129N uBRIRYI[OWa
uesuede] BAUUBUIZII]
BAUUBUIZLI] neje euoiselad seuiq uep yeled ueyiedeqp ueduede] neye [guoiserado
wun | uep yeled uesreAeqrp uep monss UBBIBPUAY UBUIZLISJ un uep ereymnadiq woues | SBUIJ UBRIEPUSY UBUIZLIS]
0ST+TL+S Sued fhi ¢ 000°0TTI'64 3 » e
¢ | ereynadi(q Bued ueduede| unfuey, | UEP Yeled ‘ueereymowag o ued ueBuede] unfue], uep yeled ‘ueereynowag
neje (euoseIadQ eferg ‘uesreyrauIag nele reuoselad( seurq edelg ‘UeBreyrLwa]
SBUL(] UBBIRPUY Ye[uwnp Bsep ugerpaiusg ueBIBpUIY Yerwny BsE UgRIPaAudg
qerae(
ueyeIuLIowWaj UesnIn BIBY 113y yeiae(]
) ’ woues i g g woued
1€58°968°01 1 ereyadia) Sued yeise(] - Juelunuagd | 000°019°SHI Bues yeiseq jeys i B
. b & o
: 1eBuriad eped yvise(] ey, yeraeq MW - eped yeiaug R
NIMW Suereqg yepunp Buereq ueeleyrpuag NI Sueleg yepunp guereg ueereyLaU
ueerpasiq
2 ueepasi(] Suek & Sued 1o0juey
uelode] uerode
000°029° 411 s0juy wnwp wewnkerg | WOUER 000°096'25Z g wnwn weuekepag | MOUER
¥ BSE[ UBBIPIAUd unfirey, lojuey wnu ueuBAR[Rg ¥SE[ UBBIPIAUD] unfire, Jojuey] wnun
ueiode] yepunp BSE[ UBBIPAAU] uwerode] yepunp UBUBAB[3] BSE[ UBBIPAAUS]
UBeIPISL] UeBIpas(] SuBA
Fued yinsrT uep 1y eleq HLGSIT Uep Iy A
uerodey utoues uslode] woues
000°086°02 " BquIng ‘Sequnwoy HHISIT Uep Iy BAB | 000°000°8S " 1qUING ‘ISeNIUNWoy A0S uep Iy
BSE[ UBBIPaAUd] unfuey, IqUING ‘ISeNIUNWoy BSEB[ UEBIPaAUa] wmfue, BAR(] JaqUING ‘ISENTUNIOY]
uerode] yerwnp VSB[ UBBpaAuag uerode equnp BSB[ UBBIPaAudd
3 TBINAUIN JBIng & TeIniudp jeing
uezode] uelodeT
000°000°T wsep uwempadusg | WOUEB JBINKUSN | 000'SZ8E wsep  ueepakuag | WOUEd JeIAUsy
1 1
ueiode]  yermnp umfrey, JBINg BSE[ UBBIPIAUIG uelode] yepunp unfie, jeIng eser ueepaiusag
JRIB(] ueyeluLiamwad JBIE(] UByRIULIIUIS]
uerode] . yelae(] ueyeRiuLIauwag uelode uestin Suefunuag 5
000°009°6€1 N—— 000°S8L+1E : . - o
b unfuey, UesnIn 1 BSE[ URBIpafug suelunuay
Bsep urlode] yepunp Bser uBBIpasuad
UBYBIPaSI(] ueeIpasi(] Juelk
un urotred un woues
6SS'EEL 8L dued eduureT wsa wep BAUUTET WSO UBP | 000°000°0L BAUUTET WIS Uep euure wsap
b unfuey, 14 unfuey,
uelere1ad 1wun yerumnme * ueleeIad uvepeduad uBlerelad jun yenunpy 1 Uep uUsje[erdd ueepeduad
anun un
00£°069'6 UBBIPASI(] uroued 000°000°0 ueseIpasi] Sued woued
T | Suwesieqen o] yerwunpe | unfueg, [9qa ueepeduag I 129l 19xed yerunp [ unfuey, [9qa | ueepeluagd
YeIIR(] UBIULIIUI] URNRIPIsIp
ueNeIpasip Jues yerae( uroued uesnin £ muad dued yriaeq wouesd yelae( YBIuLLWa{ WBSNI
Bunuag e ] eloury JojexIpuy | sexo] e Jneqipu] nseq HEfEtE) elioury Jozetpu] | 1sexo] By U
ey ueynINgay| 198187, T ? ? S /uerersay /weidoig T je8re], RO i /uererSoy /ureidoig o
20 URUINGaY ISHeuy [1SeH AdN [emy tesueduey |




BISB(] 1e)3UeIog ueduap nele/uep gerded 1eysuBIsgd uvguap [eyNIdA Isuelsu] neje/uep
uamnIyo(] uamnyo raomes
0 1B10U1g /ISBUIPIOOy] yesuriad ueduap | 0000001 181oUlg /1SBUIPI00Y] yrIaR( 1eysurIdg
1 [
Uamnyo(] yejun 181911g /1ISEUIPIOOY uawno( yepwne unfue ueduop 1813UIg /ISRUIPIO0Y]
wWnNuIn) UBUBAB[I]
wnuin uBuBARad BURING UBP BUBIBSBIJ
C.:E:JCAM T..:::JCC woued
0 BUBIRBg UEP | 000'000°1 e ’d o wnu
I 3 5 C 5 I unlue],
____:._.KZ__L_:LL _Yx::u.—__:,L _:,_.M:.H,.wr.:._-._ __QI._T.L:L:_LL I} CC.’._ * . vuBIERg
uaitunyo(] yemnp ISBUTPDI0OY umaunyo( yejunp ueeIRyl[2Wa ISBUIPIOOY
IEIHIS,
eI, TENTHSA 1SuRISU] [EXRISA IsTeIsu]
uep yelae( reydueIiog eI, [exII9A ISUBISy] uep yeroe(] yeysueiag IEMIO [, [eNI9,\ ISURISU]
uelode] uedusp URYBIULIAS] uBp yeloe( jeyiuela] uerode uBgUap UBYRIULISWA] wowes uep yeloe(] jeqdurIad
000'6.8°9¢2 GEL981'CT
T ueBISa) UBBUESH B[] uedusp UeyRULIOwWI o 1 ueleday] uveuRSNROd unfusy, ueSuop UBYBIULIOWI]
URD UBBUBOUIII] ueleIday ueBURSHR[A] UEP UBRUBOUIII] ueBIfa) UBBUBSHE[I]
Brourg /1seupIooy] uep U¥BUBIUAIS] B1oulg /1seupIooy] UBp UBBUBIUINJ
uelode] yerunp Biauig /1seupIocy] uvtode] yepune 18IaU1g /ISBUIPIOOY]
UBIBLIEIIY Jeysur],
_ P UBYBIULIDIWaJueleiday ueleueday Jexdul],
uetode uerode] oridl
000°8.8°9¢ S£L'981°ST N—
[
_ ueereddusaiuag
”..IMZ:T.:V:,/_
qr3aa3
iz weSUIP UeHEUESHEND HI'TdNd NVNVAVIEd % ueduop ueyeuesyenp HITANd NVNVAVIED
000°SLT'0S " Fued yrqnd veaeierod NVA NVHVINRIEWAD | SEL'9E8°LTT o Bued qyqnd uewedered | WOUEB NVA NVHVLNRITWED
6
uep ueyejupzowad NVVIVOONITIANTL uep ueyejurrowad ey, NVVAVOONITIANTS
uejerdoy ssejussing NVAD0dd uwyerdoy asejussiod AVID0odd
3
IseIqe eI /ereyradi BHKEY2.1( /ereyradiq
un hun wowes
L8E'CLE O 5 BueL eduure| ueundurg | 000°000' vt . Fues eAuure] veunsueg
BAUUne] veungueq uep uep lojuey Sunpan) Is vAuure] ueunsueg uep unfusy, uep iojuey Sunpsn
10juey Sunpag yepunpe BU[IQBY}] /UeRIey a1 ] lojuey] Bunpan yepunp ISEJI[IqeYay /UBBIBYaUIa]
ereyradiq
nun ereyyadiq Jun Sued
000°095°6 000°000°8T i
e Bued efuure] usap evAUuureT WISI wEp € eAUuuTe] USI UEp unfire], BAUUTE US| UBp
uep umlB[RIa{ UYerwnp uBle[RId] UBBIBYISIUS] ueje[RIa yermnp uBje[RIo{ URBIBYIEWa]
nun wreyradi(] mn ereyrnadiq wourd
BvUR(] uerede) uelesay gn uerede) uejeIsay] qng
Bunueg ; el1aury ojexpu 2 n3eg, . ef1a I s i
Sﬁ.ﬂmo uBymMnNgay 108e], iR e g/ ueieiSay /ureiSoig Fnespul d 1e81e], R R Juerersoy /weidolg oN
uEgmngay syeuy [Sep ad>d remy | _




UM O] Urelgold ISesruonulg uelelgoy uep eloy] UWM[0(] WeBIB01] ISEsIuonulS uejesey] uep
000'SZY'8S Z usmINIyo(J Yepunpe e ureIdold 1ISesIUonuIg DR z TSN o(] Yepunp L el1ay] werdos] sesTUOIUIS

BSa(] Ip BS(] Ip UBUNIUBqUIRg
BS9(] IP UeUNSURqUId] ueungueqUIa] . UBBUBIUIIS] esa(] Ip
wEthMMH UBBUBIUIING - UBBUBIUING m._.mhm””w“ JeremeAsnpy S ueunfuequiog
000°SS6° LT P— yelemeiAsnp — Wnlog i yeremedsnp wWnIioq | 000°C89°9T — wroy erep : UBBURIUII]
werep  1sedisnrediag HEL WEelEp  Jeyereisep isedisprediog Sues | YMMUEL yeremeAsnpy WNIoy
5 Buel UBIENEBIBASEBUISY wsedisgred e uejeNeIRAseway] weep  1evNeIeASE]
efequop  yeqwnp uwejeySuruag edequiz]  yepunp sedisiueq  uejeyBuInag

FEIGITERESY [ EN]

) .:x:i Ip ueun3uequiad . ,_uz:‘w_ 1p weunst rad
BSa(J U 193 BS9(] Uveieplaquiag BS9(] UBIBYBIBASBILDY HEEEL Bsa(] UeRARpIaquIag
. [ yepung ’ eSequuaT yerunp UBIBIBIY ISBUIPIOOY

TEB)BRIUEIAY UEIRWIEBI0Y

1P usundueqmoad Ip usunduvequied
% sosoxd werep JpIe moues | NVHVANTHEIN NVA VSIA % sosoxd urerep yrye woued NVHVANTIN NVd VSIA
000°08€°94 96 3uvs WeqeIMEN/¥99Q | unpuy LvivavASVIN | 000'SL0°6S9 96 | 3UEA UEHEIMY/eSoq | gnpuey LVAVIVASVIU
uejeeIedseway NVVAVOUHINTd uejeqeiedseuray NVVAVQIEaWHEd
efequia] oseuesISg WVIDOUd uvfequioq oswjuesiag WVID0ud

wesyeduig

e ueyeduq Sued ure] ueBueusmay —— uexyedwiiq ueeduri(] Sued
000°00g'€ee Bued ure] ueSueusmay wousd weduap eI, | 000°0S9° TOT Bues urer] ueBueuomoy woued ure] uedueuamay uaduap
' ueeuesyepRg | UMUEL Sued veyeiuLowsy * ueewesyepg | UMURL | jreyior Sued UeYBULISWI]
uetode] yerunp UBSTLI[} UBBUBSHE[3] uerlode| yepunp UBSTIM UBBUBSYE[S]

etIe)

rewre) epeday ueyyeduw
B uerode epeday ueyyedun(] ik rewe) " ueroder] Susd 3 SO
000’0087 ; T . st e TR e 000°'089°101 '
uesnIn uBeuesyelad BueA

ueiode] yepunp uesnIn uerode] yepunp

WNUI(] UBUBAR[]

wnuwiy) ueusierad wnuwy ueueie[ad BURIESR1] UBP
BUBIESEL] UEBD BUBIES BUBIESEI] UEp BUBIES UBBIBY[[SS] wnun
UBBIRYI[QWSd WEEp BUBIES UBBIBYOWI] ureyep jesa ], ueueAR[9d BUBIESEI]
neIa ], Suek reqnian WEEp eNIS], Sued reynIap sueisul Ugp BUBIeS URBIBY[OWId
IsuBjsu] neje/uep Fues rexmnio) suelsuy neje/uep yeraeq werep jrexia ] Suel

Sunuag Bt D sheury Joyespyy | 1sesoT g o e W ) B ——— ey ek
S ueynInga3| 1981R] g/ uejerssy] /weisord je8re], ; /ueyerdsy fueiSorg at
UBINGIY] IS[EUY [ISEH Ad3 [emy UesueduRy |




BIeBoN UBISIodoy] ‘ersauopu] ynqnday BIeSaN UBIsIoday BIRIUI], “BISOUOPU]
wetode woueg uerode] woues
000°0St'vE ueduap sendioulg eIedoN uemsnodsy | 000°C9<'g ueduap sejfioulg qrqnday] ereday uesgodayy
I
I [rsey uelode yermne unfsg, wedusp sendoulg [1seq uelode] yepmunp unfimg, ueSuap sendroulg
unu n r.:.:__ 312y
uerode’] wnuif) ueqn.aey urode snaE
000°0S+'+€ 000'59¢'8 .
unfue], unluej,
eledn ISBUIPI0OY]
pseH uelode| yepunp [seH uerode] yepunp
joeguelrp TuesuR)p Suel
fued wnwn usgpie3ey NAWN NVEILIELEH WIWN WBqRIa3ay
000°0S¥'vE % woued % wousd
UBP UEWIBINUIIIN NV NVHWVILNALAE | 000°S9S°8 URp UBWIBIUI}AY NNAWN NVILLYALTH
96 unfuey, 96 od | UMfuer
ueyeesvmiad ISVNIQN 00X neYe[ESBIIL NV NVAVIINILIEH
osejuasIag WYIDOoUd asejuesiag ISVNIGHOOd WVIDOud
uByeIN?Y
uBYBIN[D)] IP T BIBASB P JeyeIRASE)
SBULID x: SBULIO) ©
ueeABPIaqUIS] UBBALBPISqUIS]
0S6'LZ0'SOF / seurjod e 000°026'+6 / seunjog woues
5 UBNBUBSHBIOW | ynfyep, 5 USBUBSHOION | ynfugy
Sued sewi uBURIN[Y Ip Jeqeressep Bued seuri) uByRINRY Ip
uep Seunjod yepunge ureARPIAGUIS] uRp SBUR{od yermune JexeIRASEN uBRARpIIqUIa]
unsueqia] ungueqla],
nun Bues ueyeRIN[eY Jun Buel
000°99L" L6+ T 000"080"+0S R
o] UBUBIM[SY BURIESEId | ynpmy BUBIESBI] UBD g UBUBINRY BUBIESEI | nfe L UBYEBIN[SY BUBIESBI]
uep BuelEg Yewnp BueIeg ueundusquad uep eURIEg ye[unpy UBp BUBIEG UBUNBUB(WI]
uBjeteda] UBjeweIdy]
ueyey 1p urunduequad uBlEy p uveunfuequrad
BIBASBUIDY saso01d urerep vIRASBUIIY sasord urepep
096°C6.4206 MR 000°000'665 MRS
efequoy Jne Sued ueiEINEY unfuey, efequoy Jnye Sued ueyeIney unfue]
bt ugeyeIBASEUIaN uByRINRY 7 ugjeNBIBASBUIOY ueyeIn[ay
edequia] yerwnp ueeluploquiag uUejBISay edequie] yerwnp ueeABpIaqUo  uejeidoy
uejeuredad]
uejeuwrensy evlIay yelenm UBIBIIEIY Bl1ay yelenm p
1P BISBMS UBD YBJULISWA] el1ay yelenm 1p BISBMG UBP YBJULIDWS]
ga[o wexnyeq BlSeMG UBD URIULISUId] Y210 ueynIye uejeuresay eliay yedenm
Sues yexereisep ya[o ueynyeqg Fues jexerelsep Ip BISEMS UBD YBIULIOWA]
ueeABploquIag Sues 1esyeredsep UBBABPII W] Yoo ueynenqg Suek
uejerdoy uep elioy wouesd URACPI W] uejerdoy uep elisy woued | JeeIBASel uvelepIloquiag
ruRC] uerede)) uejersay qn uerede) uejBI3ay qng
3 z el1a 10e 18 : uj nade, 3 elraury] 1 18 2 :
) ueymngayy 18] HOTDLIOWAPHL | WA | /uereoy/wresfory | IBRIPUIORR | g T e [wevedoy /wesdord |
Ueynngsy Iseuy seg Ad3T Temy uedusduey |




000°S29°9.8 96 sswjuesiag | unfuey WVID0dd | 000°S9t'88% 96 esejuasiag | unfuel | NVVNIEWAd WvVEDONd
BISOUODU]
ygndey uenyesay
ersauopu] ygnday BISaUOpU] eregdaN ueynminay
uenjesay vredon Aqnday uenjesay URBIBYIOWI]
UBqMINSY UBBIEYILU] ereSaN weyninay UBp UBURYELISTU,] BISQUOpU[
uBp URUBYELIDWI{ BLIOS ueelgylouWa Uep ®BlI19s BY] e3un], ynqnday uenyesay] ereday
ey] [e83un, exsuuryy UBUBELIIUIS ] BLISS BHOUUIYE UELIeISa[o] UBYNINSY  UBBIRYILWI]
UBLEISI3d ‘Spel unyel B [e88uny, exouumy ‘ShL unye], UEP UBUBYBLIDWI BLISS
dueiQ ersauopuy yrgndayy wowes | UBMEISI[A] ‘SH6T unyel, 8uriQ esauopuy yrgnday N By [ed8un], essuuryg
000°995° 1€ 000°06€" +
001 rIedoN Jese(] Suepun unfuey, vIsauopu] Jrgnday 001 rvreday reseq Suepun unfuey, UBLIRISI[ad ‘SH6]
-8uepur) uBBUESHE[D] eredap Jese(] Suepun -8uepup) ueeuesieRd unye, eisauopuj yqnday
‘B[ISBOUR] Uefewredua -Buepun uveuBsSHER[S] ‘e[IseouRJ uspuIBSUIJ eregaN Iese( Suepun
uadeiuBwa ‘g[iseourd uv[RWRBUIY uexdeiuBwopn -Buepun uBBUBSYE[]
ey3uer urerep uedejueway EYSURI WIB[ED [BUOISEN ‘eliIseour uepewredusj
[eUOISBN UBUBLEIOY UBp eydues ureep uBuBYE}IY uBp ueydejueway BYSURI
ueesFuBqay UBSEMEAM [BUOISEN UBUBYEISY ueesiuURgSY UBSEMEM UIB[ED [BUOISEN] UBURUBIAY
uBeUlqUIad NIFuap uep uwesBueqay UBBUIQUId] HOIBuop uep uBBsSBUBQAY]
Buek uelp yepunp UBSBMEM UBBUIQ U] Bued Sueig yepunp uBsEME M uBBUIqUad
ueeireday :_v_.::.u._gm
jelutiawad Yeaor(] vreday : Ip ueyeuLIauwad
000°698°1¢ - o 000°06E +t S W T
unfuey i SeRNy3d rensag
+ ueyeluliowad uBsSnin
ueeredfusaiuag yepwn, UBSTL[] UBBIRSSUI[aAua]
UejeUIe003]
TBJBWBIAI] 1P veyeyuromad
1p ueygejuzawmad ueerediuorelusd
000°95°'T€ MM uweeressuookucd werep | O | wown yvHVINRIERED | 000°068 bh o.” werep | WOUR | pown NVHVINRIGWEL
Joe Bued yeyeredseyy | TIURL NVSDA0 s1ue Bued Jeyeredsey | "HURL NVSnHQ
sesiuesiq/edequroy NVVIVDONITIANT wsesuedip /edequay NYVIVOONTTIANAD
ISVJUISIAG WVIDHOoAd asejuasIag WVEDodd
UBBUIBIIY UBBUIRIDY UBABTIMIP
YeLB[IMIP [EXDIIA UBeWeday TedlIap  ISuBIS]
ISUBISU] UBP BISIUOPU][ yekerm 1p (eIIaA uBp ®BIsouopu[ UBBUIRISY
[EUOISEN BIBIUI], [SUBISU] UBp BISIUOpPU] [euoIseN BIBIUI ] YedB[Ip Ip (194 ISURISU]
‘ersauopuy yruqndayy [BUOISEN BIBIUI], ‘ersauopu] yqnday UBp BIS2UOPU] [EUOISEN
wawwm e :MW%M eliouny fopepuy | SENOT | Eﬂm&ﬁ.&ﬁﬁoﬁ Jeqpuy neg sﬂwwﬁw lIoury Joyesrpu] | rsexo \nsq%qu_w&%waﬂm 8
UBYNINGIY ISIBUY [1S8H Ad3R [Bmy TeSuedsusy |




vg0g unye], ynluedy usjednqey] Yeise( jesidueiag sisyeuy [isey 1oqmng

GMNMMM”mﬁHM MMMNMW ueleNRIBASBUIOY . mwﬂwﬂa«”d“ MM.MHMW ueleNeIeiseuIay
S el uep ‘sSuny ‘seSnp | woues eBoqu] weqiemay | (oo wewmed | yep qsSuny ‘seSny | woues eBequa] weqremay]
€ ugBUBSIE[a] Byduel unfuey, uep ‘sfuny ‘sedng, € | ueBBUESYE[R] BNSUEI unfueg, uep “s8uny ‘sedng,
:uNmSHWMwMM:ﬁMMW UBBUBSHR][3] ISEI[ISe,] ﬁv“ﬁh%%mﬂm—ﬁmw UBBURSHR[I ISEI[ISE]

i medenaeg L.
OIOTEE usuInyoCy UBBUBOUSIS | Woued BAFIBINOR | s okt uvemeouslsy | wowes | juedsnied weunduequisg
+1 exy3uel unfue], UBBUBIUIIS] 14! eyguel unfue], UBBUBIUIIA]
nuwn—mﬂ“% a _wMMﬁMM% UBUNSNAUJ ISBIISE] ﬁmﬁmh%ﬂ —wﬂﬂ”ﬂ% UBUNSNAU] ISEIISB]

esaq

T BS2(] UBYRIULIOWD - —— UBYRIULIDWI B ], —_—
000°5Z6'91 - EIB], ISenSTUIIpyY — 000°595°S1T gt IsEnS[UWpy exdues -

ENBUBL WeTep ISBIISeyiC] . ©S9(] UeyRULIDUI] BIBL werep seyseiq g BS3(] UBYBIULIdWIg
Sued uswnyoq yeqmme ISBASIUNIPY SBYIISe,] Sued uswmoq yepmnp BIB], ISENSIUIUIDY ISEIISe ]

BSa(] ereday esa(] ereday] ueInRIa]

uBINjRI UBP BSa(] uep BSa(] UBRINBIdg
0000599 S uBInBId{ weunsniuag wowed Bsa(] vreda)y uranieIad | 000'SZ8'9 R uBuNSNAuUY{ eyFuel mouEs Bsa(] ereday] ueInjeIag
= ey3uRI Weep 1SeISerq unfimy, UBp BSa(] URINJRIA] vt WETep 1SBIISEfIC] unfue UBp BSa(] UBINIBI]
Fued uswno(] yewnp urunsnAus seNIse,| Sued uswrmyo( yeunp ueUnNsniug ISEINISE]

BSd(] UBUEIULIIWS]
ueye LIEsBeA BSa(] :,T.Z_M_::L.:ﬁ.:_
000°SE9'9.8 1y /esac] uep uBRLIqWAd | 000'CO+ 88t woued ep
¥1 Buequuaziag 1edon ISRUIPIOOY uep 1edapn ueyemiay /esac unfuel, uBBUIqUI: p
qepmnp ISEPUAMION3Y ‘TSEIISE ]|
Buequoyiog Fuequioxzog VSEA NVHVINNENID
%o jedap weyempoy/eseq | woued NVd NVVNISWAd % | ¥edap uegemiey/eseq | wowes NVSVMVONId NVd
E)
R ] I T s o e e N el IR < T B
UBTIINGaY [SHEUY [SeH QR [emy uesueousy |




2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Hasil kajian terhadap program/kegiatan yang diusulkan para
pemangku kepentingan, baik dari akademisi, kelompok masyarakat,
organisasi kemasyarakatan, asosiasi dan/atau organisasi profesi, serta
keterwakilan Desa dan/atau Kelurahanyang terkait langsung dengan
pelayanan Perangkat Daerah, penelaahan pokok-pokok pikiran DPRD,
serta hasil pengumpulan, penelitian dan pengamatan pelaksanaan
Musrenbang Kecamatan kesesuaiannya dengan isu-isu penting
penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat Daerah disajikan dalam tabel
berikut:

Tabel 2.9
Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan
Kabupaten Nganjuk Tahun 2025

Program/Kegiatan/ 8 Indikator
. Sub Kegiatan o Kinerja Besaran/Volume | Catatan
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

NIHIL

Sumber: Hasil Kajian Perangkat Daerah Tahun 2023




BAB III
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Pembangunan nasional dalam RKP Tahun 2025 mengangkat tema

“Akselerasi Pertumbuhan Ekonomi Yang Inklusif dan Berkelanjutan”

dengan 8 (delapan) prioritas pembangunan nasional, yaitu :

1.

Memperkokoh Ideologi Pancasila, Demokrasi, dan Hak Asasi
Manusia (HAM),

. Memantapkan Sistem Pertahanan Keamanan Negara dan

Mendorong Kemandirian Bangsa Melalui Swasembada Pangan,
Energi, Air, Ekonomi Syariah, Ekonomi Digital, Ekonomi Hijau, dan

Ekonomi Biru,

. Melanjutkan Pembangunan Infrastruktur dan Meningkatkan

Lapangan Kerja yang Berkualitas, Mendorong Kewirausahaan,
Mengembangkan  Industri  Kreatif serta Mengembangkan
Agromaritim Industri di Sentra Produksi Melalui Peran Aktif
Koperasi,

Memperkuat Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM), Sains,
Teknologi, Pendidikan, Kesehatan, Prestasi Olahraga, Kesetaraan
gender, serta Penguatan Peran Perempuan, Pemuda (Generasi
Milenial dan Generasi Z), dan Penyandang Disabilitas,

Melanjutkan Hilirasi dan Mengembangkan Industri Berbasis

Sumber Daya Alam untuk Meningkatkan Nilai Tambah Dalam

Negeri,

. Membangun dari Desa dan dari Bawah Untuk Pertumbuhan

Ekonomi, Pemerataan Ekonomi, dan Pemberantasan Kemiskinan,

. Memperkuat Reformasi Politik, Hukum, dan Birokrasi serta

Memperkuat Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi, Narkoba,
Judi dan Penyelundupan,

Memperkuat Penyelarasan Kehidupan yang Harmonis dengan
Lingkungan, Alam, dan Budaya, serta Peningkatan Toleransi

Antarumat Beragama untuk Mencapai Masyarakat yang Adil dan

Makmur.




Dalam pencapaian prioritas pembangunan nasional tahun 2025
menuntut upaya konkrit, dengan menyelaraskan program dan kegiatan
pembangunan daerah yang secara langsung memiliki relevansi
terhadap tema pembangunan nasional dan mendukung pencapaian

sasaran, arah kebijakan dan strategi pembangunan nasional.

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

Tujuan Perangkat Daerah yang telah ditetapkan dalam Renstra
Perangkat Daerah Tahun 2024-2026 adalah Meningkatnya sinergitas
penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di Kecamatan, adapun sasaran
yang akan dicapai adalah “Meningkatkan kualitas Pelayanan Administrasi
Terpadu Kecamatan (PATEN)”, “Meningkatkan Ketentraman dan

Ketertiban di Wilayah Kecamatan” dengan target kinerja sebagaimana
tabel berikut:




Tabel 3.1Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Perangkat Daerah

Target Kinerja

Meningkatkan Ketentraman
dan Ketertiban di Wilayah
Kecamatan

pelanggaran ketentraman dan
ketertiban umum di wilayah
Kecamatan

No. Tujuan Sasaran Indikator Satuan Tujuan/Sasaran
2024
(1) (2) (3) (4) (5) (7)
1. | Meningkatnya sinergitas - Indeks Sinergitas Nilai 74
penyelenggaraan kegiatan Penyelenggaraan Pemerintahan
pemerintahan di Kecamatan Kecamatan
Meningkatkan kualitas Indeks Kepuasan Masyarakat Nilai 84
Pelayanan Administrasi (IKM) Pelayanan Administrasi
Terpadu Kecamatan (PATEN) | Terpadu Kecamatan (PATEN)
Persentase penurunan % 96

Sumber : Renstra Perangkat Daerah Tahun 2024-2026.




Deskripsi kerangka logis tujuan dan sasaran Perangkat Daerah,
cascading dan/atau crosscutting kinerja antar Unit Perangkat Daerah

(Program Perangkat Daerah), serta peta proses bisnis pencapaian tujuan
Perangkat Daerah.

3.3. Program dan Kegiatan
Dalam perumusan program dan kegiatan Perangkat Daerah tahun

2024 mempedomani agenda pembangunan nasional dan daerah serta

mempertimbangkan kondisi global saat ini.

3.3.1. Pencapaian Visi dan Misi Kabupaten Nganjuk

Untuk pencapaian visi pembangunan jangka panjang Kabupaten
Nganjuk Tahun 2005-2025, telah dirumuskan tema pembangunan daerah
dalam RKPD Kabupatan Nganjuk Tahun 2025, yaitu “Peningkatan
Produktivitas Ekonomi Lokal dan Reformasi Struktural”

Tema  tersebut selanjutnya dijabarkan  dalam  prioritas
pembangunan daerah yang akan dilaksanakan untuk menjawab isu
strategis dan tantangan yang dihadapi, dengan prioritas pembangunan
tahun 2025 sebagai berikut :

1) Pertumbuhan Ekonomi Inklusif dan Investasi Berbasis Sektor
Potensial Pertanian, serta Pengembangan Perdagangan dan
Industri.

2) Mendorong Berkembangnya Sektor Strategis Usaha Mikro,
Koperasi, Ekonomi Kreatif dan Pariwisata

3) Pemantapan SDM Berdaya saing Melalui Peningkatan Akses
Dan Kualitas Kesehatan, Pendidikan Berkarakter

4) Pengentasan Kemiskinan, Pengangguran Serta Pemenuhan
Kebutuhan Sosial Dasar dan Pemberdayaan Masyarakat Desa

5) Pemenuhan Infrastruktur Dasar Yang Berkualitas Dan Merata
Pendorong Konektivitas Antar Wilayah Dan Aktivitas
Perekonomian

6) Tatakelola Pemerintah Yang Bersih Dan Inovasi Dan
Digitalisasi Pelayanan Publik

7) Nilai-Nilai Toleransi, Keharmonisan, Ketentraman Dan

Keamanan untuk menuju masyarakat yg berbudaya




Dari berbagai faktor pertimbangan yang telah diuraikan sebelumnya

dapat dirumuskan rekapitulasi program dan kegiatan Perangkat Daerah
sebagaimana tabel berikut:




BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Dalam rangka mendukung prioritas pembangunan daerah tahun
2025 dan pencapaian target tujuan dan sasaran Perangkat Daerah
sebagaimana yang ditetapkan dalam Renstra Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026, serta sesuai dengan tugas dan
fungsi Perangkat Daerah dirumuskan Program/ Kegiatan/Sub Kegiatan
Tahun 2025. Selain itu, juga untuk mendukung pelayanan Perangkat

Daerahdalam melaksanakan urusan pemerintahan.

Tabel 4.1

Prioritas Pembangunan Daerah

No. Prioritas Daerah Alokasi(2025)

Tatakelola Pemerintah Yang
1. Bersih Dan Inovasi Serta Rp.9,268,341,192.-

Digitalisasi Pelayanan Publik




Tabel 4.2
Sasaran Perangkat Daerah

No R Indikatpr Target Alokasi (2025)
Kinerja (2025) Program Pagu Indikatif
Indeks 84 Program 7.296.352.242
Meningkatkan | Kepuasan Penunjang
kualitas Masyarakat Urusan
Pelayanan (IKM) Pemerintahan
Administrasi Pelayapan . Deaprah
Terpadu Administrasi Kab ¢ Kot
Kecamatan Terpadu abupaten/Kota
(PATEN) Kecamatan
(PATEN)
Program 50.175.000
Penyelenggaraan
Pemerintahan
dan Pelayanan
Publik
Program
Pemberdayaan 979.173.950
Masyarakat
Desa dan
Kelurahan
Program
Pembinaan dan 876.625.000
Pengawasan
Pemerintahan
Desa
Persentase 96 % | Program
Meningkatkan | penurunan Koordinasi 34.450.000
Ketentraman pelanggaran Ketentraman
dan ketentraman dan Ketertiban
Ketertiban di | dan ketertiban A —
Wilayah umum di
Kecamatan wilayah
Kecamatan
Program 31.565.000
Penyelenggaraan
Urusan
Pemerintahan
Umum




Tabel 4.3
Program /Kegiatan/Sub Kegiatan dan Pendanaan Tahun 2024
Kecamatan Tanjunganom

Urusan/Program/ ' Indikator Kinerja B Indikatit e
Kegiatan/Sub Kegiatan Uraian (Output) Target & :
PROGRAM PENUNJANG Nilai SAKIP
Kec
URUSAN PEMERINTAHAN | Kecamatan 78
7.296.352.242 | Tanjungano
DAERAH Tanjunganom Nilai m
KABUPATEN/KOTA
Perencanaan, Jumlah Dokumen
Penganggaran, dan Perencanaan,
Evaluasi Penganggaran, dan 3
11.076.676
Kinerja Perangkat Daerah Evaluasi Dokumen
Kinerja Perangkat
Daerah yang disusun
Koordinasi dan Jumlah Laporan
Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan
Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi
Ikhtisar Realisasi Kinerja Kinerja SKPD dan i
SKPD Laporan Hasil 11.076.676
) Laporan
Koordinasi Penyusunan
Laporan Capaian
Kinerja dan Ikhtisar
Realisasi Kinerja SKPD
Administrasi Keuangan Jumlah Dokumen A
Perangkat Daerah Administrasi Keuangan 6.052.878.000
Dokumen
Perangkat Daerah
Penyediaan Gaji dan Jumlah Orang yang | 56
Tunjangan ASN Menerima Gaji dan Orang/b 6.015.858.000
Tunjangan ASN ulan
Pelaksanaan Jumlah Dokumen
Penatausahaan dan Penatausahaan dan | 3 31.020.000
Pengujian/Verifikasi Pengujian / Verifikasi Dokumen
Keuangan SKPD Keuangan SKPD
Koordinasi dan Jumlah Laporan
Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun
Keuangan Akhir Tahun SKPD dan Laporan 3
SKPD Hasil Koordinasi 6.000.000
Laporan
Penyusunan Laporan
Keuangan Akhir Tahun
SKPD
Koordinasi dan Jumlah Laporan
Penyusunan Laporan Keuangan Bulanan/
Keuangan Bulanan/ Triwulanan/
Triwulanan/ Semesteran Semesteran SKPD dan i
SKPD Laporan Koordinasi 0
Laporan
Penyusunan Laporan
Keuangan
Bulanan/Triwulanan/S
emesteran SKPD
Administrasi Kepegawaian Jumlah Dokumen 1
90.262.220
Perangkat Daerah Administrasi Barang Dokumen




Indikator Kinerja

Urusan/Program/ Gae ;
No. ; 2 g Pagu Indikatif kasi
Kegiatan/Sub Kegiatan Uraian (Output) Target ka
Milikk Daerah pada
Perangkat Daerah
Peningkatan Sarana dan Jumlah Unit
Prasarana Disiplin Peningkatan Sarana 1 .
Pegawai dan Prasarana Unit
Disiplin Pegawai
Pengadaan Pakaian Dinas Jumlah Paket Pakaian -
beserta Atribut Dinas beserta Atribut — 22.000.220
e
Kelengkapannya Kelengkapan
Monitoring, Evaluasi, dan Jumlah Dokumen
Penilaian Kinerja Monitoring, Evaluasi, 5
Pegawai dan 7.000.000
Dokumen
Penilaian Kinerja
Pegawai
Pendidikan dan Pelatihan Jumlah Pegawai
Pegawai Berdasarkan Berdasarkan Tugas dan
Tugas dan Fungsi Fungsi 9
4.662.000
yang Mengikuti Orang
Pendidikan dan
Pelatihan
Sosialisasi Peraturan Jumlah Orang yang
Perundang-Undangan Mengikuti Sosialisasi 9
56.600.000
Peraturan Perundang- Orang
Undangan
Administrasi Umum Jumlah Dokumen -
e
Perangkat Daerah Administrasi Umum 162.004.450
Dokumen
Perangkat Daerah
Penyediaan Komponen Jumlah Paket
Instalasi Komponen
Listrik /Penerangan InstalasiListrik/Penera 1
4.999.900
Bangunan Kantor ngan Bangunan Paket
Kantor yang
Disediakan
Penyediaan Bahan Logistik | Jumlah Paket Bahan .
Kantor Logistik Kantor yang 46.326.050
el W Paket
Disediakan
Penyediaan Barang Jumlah Paket Barang
Cetakan dan Penggandaan Cetakan dan I
Paket 10.000.000
Penggandaan yang e
Disediakan
Penyediaan Bahan Jumlah Dokumen
Bacaan dan Peraturan Bahan Bacaan dan 1
Perundang-undangan Peraturan Perundang- Dol 2,200.000
Undangan yang
Disediakan
Fasilitasi Kunjungan Tamu | Jumlah Laporan 1
Fasilitasi Kunjungan 5.951.500
Laporan
Tamu
Penyelenggaraan Rapat Jumlah Laporan Y
Koordinasi  dan Penyelenggaraan 92.527.000
Laporan

Konsultasi SKPD

Rapat




Indikator Kin

Urusan/Program/ ja LeE
No. 3 7 . Pagu Indikatif kasi
Kegiatan /Sub Kegiatan Uraian (Output) Target la
Koordinasi dan
Konsultasi SKPD
Penatausahaan Arsip Jumlah Dokumen
Dinamis pada SKPD Penatausahaan Arsip 1
0
Dinamis Dokumen
pada SKPD
Pengadaan Barang Milik | Jumlah Barang Milik -
5
Daerah Penunjang Urusan | Daerah pada Perangkat ) 88.123.859
unit
Pemerintah Daerah Daé¢rah yang disediakan
Pengadaan Mebel Jumilah Paket Mebel 1
] 9.690.300
yvang Disediakan Unit
Pengadaan Peralatan dan Jumlah Unit Peralatan 4
Mesin Lainnya dan Mesin Lainnya —_ 78.433.559
ni
yang Disediakan
Penyediaan Jasa Jumlah Laporan
Penunjang Urusan Penyediaan Jasa 4
139.600.000
Pemerintahan Daerah Penunjang Urusan Laporan
Pemerintahan Daerah
Penyediaan Jasa Surat Jumlah  Laporan i
Menyurat Penyediaan Jasa 1.000.000
Laporan
Surat Menyurat
Penyediaan Jasa Jumlah Laporan
Komunikasi, Sumber Daya Penyediaan Jasa 3
Air dan Listrik Komunikasi, Sumber 20.980.000
_ o Laporan
Daya Air dan Listrik
yang Disediakan
Penyediaan Jasa Pelayanan | Jumlah Laporan
Umum Kantor Penyediaan Jasa 4
117.620.000
Pelayanan Umum Laporan
Kantor yang Disediakan
Pemeliharaan Barang Jumlah Barang Milik
Milik Daerah Penunjang Daerah pada Perangkat | 5
. _ 110.556.537
Urusan Pemerintahan Daerah yang terpelihara | Unit
Daerah
Penyediaan Jasa Jumlah Kendaraan
Pemeliharaan, Biaya Dinas Operasional atau
Pemeliharaan, Pajak dan Lapangan yang 3
o ) | [ ] 54.724.250
Perizinan Kendaraan Dinas | Dipelihara dan Unit
Operasional atau Lapangan | dibayarkan Pajak dan
Perizinannyva
Pemeliharaan Mebel Jumlah Mebel yang 2
i 6.000.000
Dipelihara Unit
Pemeliharaan Peralatan Jumlah Peralatan
dan Mesin Lainnya dan Mesin Lainnya 3
¢ 9.560.000
yang Unit
Dipelihara
Pemeliharaan /Rehabilitasi Jumlah Gedung Kantor
Gedung Kantor dan dan Bangunan Lainnya 2
Bangunan Lainnya yang ) 40.272.287
Unit

Dipelihara/Direhabilita

si




T et cater Kinerja Pagu Indikatif Lokasi
" | Kegiatan/Sub Kegiatan Uraian (Output) Target e =
PROGRAM Persentase kegiatan
PENYELENGGARAAN pemerintahan dan
PEMERINTAHAN DAN pelayanan publik yang . 50.175.000
PELAYANAN PUBLIK dilaksanakan dengan %
tertib
Koordinasi Jumlah Laporan
Penyelenggaraan Koordinasi
KegiatanPemerintahan di Penyelenggaraan : 26.875.000
Tingkat Kecamatan KegiatanPemerintahan o
di Tingkat Kecamatan
Koordinasi/Sinergi Jumlah Laporan
Perencanaan dan Koordinasi/Sinergi
Pelaksanaan Kegiatan Perencanaan dan
Pemerintahan dengan Pelaksanaan Kegiatan 1
Perangkat Daerah dan Pemerintahan dengan Laporan e
Instansi Vertikal Terkait Perangkat Daerah dan
Instansi Vertikal
Terkait
Koordinasi Pemeliharaan Jumlah Dokumen
Prasarana dan Sarana Koordinasi
Pelayanan Umum Pemeliharaan : 0
Prasarana dan Sarana e
Pelayanan Umum
Koordinasi/Sinergi dengan | Jumlah Dokumen
Perangkat Daerah Koordinasi/Sinergi
dan/atau Instansi Vertikal | dengan Perangkat
yang Terkait dalam Daerah dan/atau
Pemeliharaan Sarana dan Instansi Vertikal yang ! 0
Prasarana Pelayanan Terkait dalam Rl
Umum Pemeliharaan Sarana
dan Prasarana
Pelayanan Umum
Pelaksanaan Urusan Jumlah Laporan
Pemerintahan vang Pelaksanaan Urusan 1
Dilimpahkan kepada Camat | Pemerintahan yang 23.300.000
Dilimpahkan kepada e
Camat
Pelaksanaan Urusan Jumlah Laporan
Pemerintahan yang Terkait | Pelaksanaan 1
23.300.000
dengan Kewenangan Lain Kewenangan Lain yang Laporan
yang Dilimpahkan Dilimpahkan
PROGRAM Persentase Lembaga
PEMBERDAYAAN Kemasyarakatan
MASYARAKAT Desa/Kelurahan yang 96 979.173.950
DESA DAN KELURAHAN aktif dalam proses %
pembangunan di
Kecamatan
Koordinasi Kegiatan Jumlah Lembaga 3
Pemberdayaan Desa Kemasyarakatan Desa Lembaga

yang aktif dalam proses

pembangunan di

Kemasyar

akatan

76.380.000




Pr. Indikator Kinerja Sl :
No. l{rusan/ ograr.n/ 3 Pagu Indikatif Lokasi
Kegiatan/Sub Kegiatan Uraian (Output) Target
Kecamatan
Peningkatan  Partisipasi Jumlah  Lembaga
Masyarakat dalam Kemasyarakatan 5
Forum Musyawarah yang Berpartisipasi
Lembaga 17.955.000
Perencanaan dalam  Forum T
Kemasyar
Pembangunan Musyawarah
akatan
di Desa Perencanaan
Pembangunan di Desa
Sinkronisasi Program Kerja | Jumlah Dokumen
dan Kegiatan Sinkronisasi Program
Pemberdayaan Masyarakat | Kerja dan Kegiatan
yang Dilakukan oleh Pemberdayaan 5
Pemerintah dan Swasta di Masyarakat yang 58.425.000
Dokumen
Wilayah Kerja Kecamatan Dilakukan oleh
Pemerintah dan Swasta
di Wilayah Kerja
Kecamatan
Kegiatan Pemberdayaan Jumlah Lembaga
Kelurahan Kemasyarakatan 2
Kelurahan yang aktif Lembaga
902.793.950
dalam proses Kemasyar
pembangunan di akatan
Kecamatan
Pembangunan Sarana dan Jumlah Sarana dan
Prasarana Kelurahan Prasarana Kelurahan o
. 497.766.000
yang Unit
Terbangun
Pemberdayaan Masyarakat | Jumlah Pokmas dan
di Kelurahan Ormas yang i
Melaksanakan
Pokmas / 405.027.950
Pemberdayaan
Ormas
Masyarakat di
Kelurahan
PROGRAM KOORDINASI | Persentase
KETENTRAMAN DAN permasalahan 96
KETERTIBAN UMUM ketenteraman dan o 34.450.000
‘o
ketertiban umum yang
ditangani
Koordinasi Upaya Jumlah Laporan Hasil
Penyelenggaraan Koordinasi
Ketenteraman dan Upaya 1
34.450.000
Ketertiban Umum Penyelenggaraan Laporan
Ketenteraman dan
Ketertiban Umum
Sinergitas dengan Jumlah Laporan Hasil
Kepolisian Negara Republik | Sinergitas dengan
Indonesia, Tentara Nasional | Kepolisian Negara i
Indonesia dan Instansi Republik Indonesia, 34.450.000
Laporan

Vertikal di Wilayah
Kecamatan

Tentara Nasional
Indonesia dan
Instansi Vertikal




No. Urusan/Program/ | indilator Kinerja P. Indikatif Lokasi
Kegiatan/Sub Kegiatan |  Uraian (Output) Target £51 ;
diWilayah Kecamatan
PROGRAM Persentase
PENYELENGGARAAN Lembaga/Organisasi
URUSAN Masyarakat yang aktif -
PEMERINTAHAN UMUM dalam " 31.565.000
penyelenggaraan
pemerintahan di
Kecamatan
Penyelenggaraan Urusan Jumlah -+
Pemerintahan Umum Lembaga /Organisasi Lembaga
Sesuai Penugasan Kepala Masyarakat yang aktif
Daerah dalam penyelenggaraan | Organisa 31.565.000
pemerintahan di si
Kecamatan Masyarak
at
Pembinaan Wawasan Jumlah Orang yang
Kebangsaan dan Mengikuti Pembinaan
Ketahanan Nasional dalam | Wawasan Kebangsaan
rangka Memantapkan dan Ketahanan
Pengamalan Pancasila, Nasional dalam rangka
Pelaksanaan Undang- Memantapkan
Undang Dasar Negara Pengamalan Pancasila,
Republik Indonesia Tahun Pelaksanaan Undang-
1945, Pelestarian Undang Dasar Negara 100
Bhinneka Tunggal Ika Republik Indonesia Orang Sl
serta Pemertahanan dan Tahun 1945,
Pemeliharaan Keutuhan Pelestarian Bhinneka
Negara Kesatuan Republik Tunggal Ika serta
Indonesia Pemertahanan dan
Pemeliharaan
Keutuhan Negara
Kesatuan Republik
Indonesia
PROGRAM PEMBINAAN | Persentase
DAN PENGAWASAN Desa/Kelurahan Cepat | 96
PEMERINTAHAN DESA Berkembang % e
Fasilitasi, Rekomendasi Jumlah
dan Koordinasi Pembinaan Desa/Kelurahan Cepat v
dan Pengawasan Berkembang Hean/ Ll A
Pemerintahan Desa e
Fasilitasi Penyusunan Jumlah Dokumen yang
Peraturan Desa dan Difasilitasi dalam
Peraturan Kepala Desa rangka Penyusunan 4 6.650.000
Peraturan Desa dan e
Peraturan Kepala Desa
Fasilitasi Administrasi Tata | Jumlah Dokumen vang
Pemerintahan Desa Difasilitasi dalam -
rangka Administrasi 16.925.000
Dokumen

Tata Pemerintahan

Desa




Indikator Kinerja
No. | ,, Urusan/Program/ ; Pagu Indikatif Lokasi
Kegiatan /Sub Kegiatan Uraian (Output) Target
Fasilitasi Penyusunan Jumlah Dokumen
Perencanaan Pembangunan | Fasilitasi dalam
Partisipatif 14
PEHRED PRk 4.650.000
Perencanaan Dokumen
Pembangunan

Partisipatif
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2)

Peluang

Peluang yang sangat mendukung kelancaran Kecamatan

Tanjunganomdalam pencapaian visi dan misinya antara lain -

Adanya kebijakan otonomi daerah, yang memberi keleluasaan penyerahan
sebagian kewenangan urusan pemerintahan dan urusan umum lain dari
Bupati kepada Camat;

Adanya kepercayaan dari pimpinan daerah dan masyarakat kepada
Kecamatan Tanjunganomuntuk memacu dan memotivasi menjawab
tantangan dan permasalahan di masa depan;

Perubahan paradigma system pemerintahan  demokratis dapat
meningkatkan peran Kecamatan Tanjunganomdalam perencanaan
pembangunan dan mendorong peningkatan partisipasi masyarakat dalam
proses perencanaan pembangunan daerah.

Dukungan struktur Stakeholder yang terkait dengan perencanaan daerah
cukup tinggi, nampak jelas dari tingkat aktifitas dalam menghadiri
undangan setiap kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh Kecamatan
Tanjunganom:;

Terbukanya kesempatan untuk meningkatkan kualitas SDM melalui
peningkatan pendidikan formal dan pendidikan latihan bagi setiap
pegawai;

Mudahnya mengakses informasi yang lebih cepat, tepat, sehingga mudah
dalam meningkatkan profesionalisme. Sejalan dengan kemajuan jaman,
media informasi dari segala jenis mudah didapat di Kecamatan
Tanjunganom, terutama dilihat dari posisi strategis wilayahnya. Hal ini
dapat dipergunakan wuntuk lebih memperluas informasi untuk
mengenalkan potensi Kecamatan Tanjunganom:;

Ada indikasi meningkatnya partisipasi masyarakat dalam membantu
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan karena ada dukungan
masyarakat dalam pergerakan pembangunan, tokoh masyarakat dapat
menjadi motivator dan penggerak masyarakat serta semangat gotong
royong masyarakat yang cukup tinggi:

Adanya program nasional yang ikut berpartisipasi dalam perkembangan
pembangunan di wilayah Kecamatan Tanjunganom. Seperti Dana Alokasi
Desa ( ADD )dan Dana Desa;

Adanya program nasional yang ikut berpartisipasi dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di wilayah Kecamatan Tanjunganom. Seperti
PKH/BLT dan Jalin Matra dan Penurunan Angka Stunting.




2.4. Reviu Terhadap Rancangan Awal RKPD
Proses reviu rancangan awal RKPD Tahun 2025 adalah
membandingkan antara rancangan awal RKPD Tahun 2025 dengan
analisis kebutuhan. Temuan proses reviu tersebut berupa identifikasi
rumusan program dan kegiatan baru yang tidak terdapat di rancangan

awal RKPD, atau program dan kegiatan yang sesuai namun besarannya

berbeda, sebagaimana disajikan tabel berikut:
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BABV
PENUTUP

Rencana Kerja Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk Tahun
2025 disusun dengan mengacu pada sasaran dan prioritas pembangunan
daerah, program dan kegiatan, indikator dan target kinerja, serta pagu
indikatif Kecamatan Tanjunganom sebagaimana tercantum dalam RKPD
Kabupaten Nganjuk Tahun 2025.

Dalam pelaksanaan tahun berjalan, apabila terdapat ketidaksesuaian
dengan hal-hal sebagaimana tercantum dalam RKPD Kabupaten Nganjuk
Tahun 2025, akan dilakukan penyesuaian-penyesuaian dalam bentuk
Perubahan Rencana Kerja Kecamatan Tanjunganom dimaksud dengan

berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang berlaku.

S5.1. Kaidah-kaidah Pelaksanaan

Rencana Kerja Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk Tahun
2025 merupakan perencanaan tahunan yang sifatnya lebih operasional dan
mempunyai kedudukan strategis yaitu menjembatani antara perencanaan
pada Kecamatan Tanjunganom dengan rencana pembangunan tahunan
daerah (RKPD), sebagai implementasi sasaran strategis rencana
pembangunan daerah (RPD) dan Renstra Kecamatan Tanjunganom yang
menjadi satu kesatuan untuk mendukung pencapaian visi dan misi

pembangunan jangka panjang Daerah Kabupaten Nganjuk.

Untuk itu, dalam rangka menjaga kesinambungan pencapaian tujuan
dan sasaran Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk, ditetapkan

kaidah-kaidah pelaksanaan sebagai berikut:

1. Seluruh unit kerja pada Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk
secara bersama-sama mempunyai tanggung jawab untuk:

a. Melaksanakan Rencana Kerja Kecamatan Tanjunganom Tahun 2025
dengan sebaik-baiknya sesuai tugas dan kewenangannya.

b. Melakukan pemantauan dan supervisi terhadap penyusunan Rencana
Kerja dan Anggaran Satuan Kerja Kecamatan Tanjunganom untuk
memastikan bahwa program dan kegiatan, lokasi, pagu indikatif dan
indikator kinerja, serta kelompok sasaran sesuai dengan Rencana
Kerja Kecamatan Tanjunganom ; dan

C. menjaga konsistensi antara RKPD, Rencana Kerja  Kecamatan

Tanjunganom dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran.
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2. Dalam rangka efektivitas pelaksanaannya akan dilakukan pemantauan
dan evaluasi kinerja secara berkala terhadap pelaksanaan Rencana Kerja
Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk Tahun 2025; dan

3. Rencana Kerja Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk Tahun 2025
mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, adapun langkah-langkah
persiapan dimulai sejak tanggal ditetapkan hingga pelaksanaannya
memperhatikan dan menerapkan prinsip-prinsip koordinasi, sinkronisasi,
sinergitas, harmonisasi, efektivitas dan efesiensi dalam penyelenggaraan

pemerintahan dan pembangunan di Kabupaten Nganjuk.

5.2. Rencana Tindak Lanjut

Dengan ditetapkannya Rencana Kerja Kecamatan Tanjunganom
Kabupaten Nganjuk Tahun 2025, maka akan dipergunakan sebagai acuan
dalam penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Satuan Kerja Kecamatan
Tanjunganom dengan berpedoman pada Kebijakan Umum Anggaran dan
Prioritas Plafon Anggaran Sementara sebagai rangkaian penyusunan

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

Pj. BUPATI NGANJUK,
ttd.

SRI HANDOKO TARUNA

bina Tingkat I
NIP. 1968050% 199202 1 001
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